
HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN REMAJA PUTRI TENTANG 
KESEHATAN REPRODUKSI DENGAN TINGKAT KEJADIAN 

 KEHAMILAN TIDAK DIINGINKAN PADA KARANG  
TARUNA DUKUH NGEMPLAK KUMPULREJO  

ARGOMULYO SALATIGA 
 
 

Siti Rohmiyatun1, Endang Rostiati2, Eva Putriningrum3 
 
 

INTISARI 
 

Latar Belakang : Hasil penelitian PKBI pada tahun  2005 di lima kota (Kupang, 
Palembang, Singkawang, Cirebon, dan Tasikmalaya) yang meneliti 227 remaja 
menunjukkan bahwa sebanyak 16,46 % dari remaja berumur 15-24 tahun 
mengaku telah berhubungan seks. Sebanyak 22,6% kehamilan remaja di 
Indonesia disebabkan pergaulan seks. Sedangkan kehamilan remaja diluar  nikah 
sebanyak 3,2% akibat diperkosa, hubungan seks suka sama suka 12,9% dan tidak 
terduga 45,2%. Tingginya angka kehamilan remaja akibat pergaulan seks bebas 
itu terjadi karena minimnya pengetahuan remaja mengenai kesehatan reproduksi. 
(Depkes, 2007).  

Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan remaja 
putri tentang kesehatan reproduksi dengan tingkat kejadian kehamilan tidak 
diinginkan pada karang taruna Dukuh Ngemplak Kumpulrejo Argomulyo 
Salatiga. 
Metode Penelitian : Penelitian ini merupakan peneltian deskriptif korelasi 
dengan pendekatan waktu cross sectional. Subyek penelitian yaitu remaja putri 
karang taruna di dukuh Ngemplak Kumpulrejo Argomulyo Salatiga. Teknik 
pengambilan sampel dengan total sampling sebanyak 32 remaja putri. Teknik 
Analisis untuk mengetahui hubungan uji statistik Chi Square. Waktu penelitian 
pada bulan juni 2011.  
Hasil Penelitian : Sebagian responden mempunyai tingkat pengetahuan yang 
tinggi tentang kesehatan reproduksi sebanyak 19 responden (59,38%). Dan tingkat 
kejadian kehamilan tidak diinginkan terdapat 4 remaja putri atau sebesar (12,5%). 
Kesimpulan : Ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan 
reproduksi dengan tingkat kejadian kehamilan tidak diinginkan yang ditunjukkan 
dengan nilai χ2 = 6.112 dengan signifikansi (p) = 0,047. 
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ABSTRACT 
 

Background : PKBI research result in 2005 in five cities (Kupang, Palembang, 
Singkawang, Cirebon, and Tasikmalaya) which checked 227 teenagers shows that 
about 16.46% of 15-24 years old teenagers confessed that they have already doing 
sexual intercourse. About 22.6% of teenage pregnancies in Indonesia caused by 
sexual intercourse. While pre-married teenage pregnancies about 3.2% caused by 
raped, about 12.9% by sexual intercourse between lovers, and about 45.2% 
unforeseen pregnancy. The height of teenage pregnancies level caused by free sex 
happened because of teenager’s low knowledge about pregnancy health. (Depkes, 
2007). 
 
Research’s Purpose: To find out the relationship of female teenager’s knowledge 
between reproduction health and unwanted pregnancy level in Ngemplak villa’e's 
teens organization, Kumpulrejo, Argomulyo, Salatiga.  
Research’s Method : This research is a correlative descriptive research using 
time cross sectional methods. The study subjects are young women in the hamlet 
of youth Ngemplak Kumpulrejo Argomulyo Salatiga. Sampling technique with a 
total sampling of 32 young women. Analysis techniques to determine the 
relationship statistical test Chi Square. The research was conducted in June 2011.  
Research’s Result : some respondents have high knowledge about reproduction 
health as many as 19 respondents (59.38%), and unwanted pregnancy as many as 
4 respondents (12.5%).  
Conclusion : There is a significant relationship between level of knowledge of 
reproduction with an incidence rate of unintended pregnancy as indicated by the 
value of χ2 = 6112 with a significance (p) = 0.047. 
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